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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasatkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan & Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor : 158 th 1987, Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang lain

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

f alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)

z jim j je

c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
il kia’ kh ka dan ha

] dal d de

3 zal v4 zet (dengan titik di atas)

2 ra’ r er

J zai A zet

U sin S es

o syin sy es dan ye
oe sad $ es (dengan titik di bawah)
e dad d de (dengan titik di bawah)
b 1a’ t te (dengan titik di bawah)
k za’ A zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain > L. koma terbalik (di atas)

¢ gain g ge

“ fa’ f ef



3 qaf q ki

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

o ; nun n en

3 wau w we

o ha’ h ha

¢ | hamzah = apostrof
& ya’ y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tungga' atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokul Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
c Fathah a a
i kasrah ! i
R dammah u u
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, treansliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
< fathah dan ya’ ai adan I
3 fathah dan wawu au adanu
Contoh :
oS kataba

Jad fa’ala
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S zukira
(R yazhabu

S su’ila
s kaifa
Js haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

t

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
G |V fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya’

S$.. kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
s . dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh :

Ja qala

> rama

Jas qila

Jsi yaqiilu

4. Ta’ marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua :

a. ta’ marbuthah hidup

b. ta’ marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dfm
dammah, transliterasinya adalah /t/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisali maka Fa’
marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

Jib¥ldiay,  raudah al-atfal
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raudatul — atfal
5_sial Abaall  al-Madinah-al-Munawwarah
al-Madmatul-Munawwarah
FENIS talhah
S. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydidi yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan thlﬂlf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
L)) rabbana
J nazzala
A al-birr
=l al-hajj
aad nu’ ‘ima
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J". Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti cleh huruf syamsiyah dan kata sandang vang diikuti ol¢h
huruf qamariah.

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang saam dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis
tefpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh :
L dayd  ar-rajulu
Bl as-sayyidatu

sasll asy-syamsu

ol al-qalamu
i al-badi’u
JAall al-jatalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilainbangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh :

Ojéit‘ ta’khuziina

¢ sl an-naw’
L syai’un
ol inna
<l umirtu
Js! akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangk?.n

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

G s sd V) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqTP

Wa innalliha lahuwa khairur -

razigin
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O el g S g s
Juladi a5
Lgm sa 5 W yase dilassy

Cull G-\’.}“m‘u-“" iy
S dall g Unid e

9. Huruf kapital

Fa aufu al-kaila wa al-mizana

Fa auful-kaila wal-mizana

Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khaiil

Bismillahi inajraha wa mursdha
Walillahi ‘alan-n@si hijju al baiti

man-is{ata‘a ilathi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti man-

istatd‘a ilaihi sabtla

Meskipun dalain system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, ddqn

transhiterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya : huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri iqu

didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangannya.

Contoh :
s MY 20cla 5
ol auza gy J i
1S e 45 3
I e

SRR

Ol ol ) il

XV

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi
laliazT bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih ql-
Qur’anu

Syahru ramadanal-lazi unzila fihil-
Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al mubini
Wa laqad ra’ahu bil-ufuqil-mubini
Alhamdu lillahi Rabbi al-‘alamin
Alhamdu liflahi rabbil-‘alamin



Penggunaan huruf wawal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisas
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan{

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh :
A 7 5 il eyl nasrun minallahi wa fathun qarib
Lagax el Lillaahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jamran
pile (b IS il Wallahu bikulli syai’in alim
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ABSTRAK

Pada masa modem sekarang ini, banyak sekali permasalahan yang muncul
ke permukaan, dimana permasalahan tersebui membutuhkan solusi. Keadaan im
menimbulkan pertanyaan dari masyarakat dan membutuhkan jawaban dalam
rangka menjalankan hak dan kewajibannya sebagai makhiuk individu sekaligus
makhluk sosial.

Salah satu cara dalam menjawab persoalan dari masyarakat tersebut adalah
dengan fatwa. Berdasarkan kedudukan fatwa yang penting itulah, maka
Muhammadiyah dengan [embaga fatwanya Majelis Tarjih Muhammadiyah
berkompeten untuk melakukannya. Salah satu permasalahan yang muncul pada
saat 1m adalah mengenai hukum bunga bank. Menanggap: permasalahan bunga
bank ini, Majelis Tarjih mengeluarkan fatwa pada tahun 1968, yaitu bunga bank
adalah perkara yang mutasyabihat (meragukan). Namun, fatwa bunga bank
tersebut pada tahun 2006 menjadi haram. Perubahan ini menimbulkan pertanyaan
dari masyarakat. Hal inilah yang kemudian penyusun jadikan pokok masalah
dalam skripsi, yaitu mengenai bagaimana perkembangan fatwa tersebut, faktor
apa yang mendasarinya, dan bagaimana pengaruh fatwa dalam Muhammadiyah.

Dalam menyelesaikan ketiga pokok masalah tersebut, maka penelitian ini
termasuk penefinan Iapangan karena dilakukan di lembaga Majelis Tarih
Muhammadiyah yang bersifat deskriptif analitis dengan pendekatan historis,
kemudian dalam mengumpulkan data .dilakukan dengan cara menelusur
dokumen-dokumen primer dan sekunder yang berkenaan dengan status hukum
bunga bank, wawancara dengan metode semi terstruktur dan ghsgrvasi langsung
dan akan dianalisis dengan metode indukf.

Adanya perubahan fatwa tersebut dimungkinkan terjadi. Menurut Ibn
Qayyim fatwa dapat berubah karena adanya perubahan tempat dan waktu dan hal
thwal yang melatarbelakanginya dan adat 1shadat, karena setiap manusia
mempunyai nalar yang terus berkembang sebagai proses dialektika. Perubahan
dapat terjadi karena ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik ekonomu,
sosial, politik, ilmu pengetahuan, maupun agama. Interpretasi yang digunakan
dalam memandang faktor-faktor tersebut dinamakan dengan interpreiasi
pluralistic.

Sebagai hasil analisa yang telah penyusun lakukan dengan berbagai alat
bantu yang berupa teori dah metode penelitian maka didapatkan kesimpulan
bahwa fatwa bunga bank adalah Mutasyabihat, berkedudukan sebagai resis.
Bertambahnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang ekonomi Isiam,
maka diperkenalkan prinsip-prinsip syari’ah sebagai alternatif dari sistem bunga,.
hal ini menjadi faktor berkembangnya perbankan syari’ah yang tersebar di
berbagai wilayah di Indonesia dan berkedudukan sebagai antitesis. Situasi ini
merupakan faktor yang mempengaruhi perubahan fatwa dari Majelis Tarjih
Muhammadiyah tentang bunga bank, kemudian yang menjadi sintesis adalah
fatwa haram bunga bank yang diputuskan pada bulan Juni 2006. Setelah
dikefuarkannya fatwa teryata pengarufinya baik secara mstitusi maupun individu
masih lemah, karena dalam transaksi keuangannya masih menggunakan jasa
perbankan konvensional.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diyakini sebagai agama yang universal, tidak terbatas oleh ruang d
waktu. Al-Qur’an senditi menyatakan bahwa ajaran Islam berlaku untuk sehu-I
umat manusia.' Oleh karena itu, Islam seharusnya dapat diterima oleh setiap
manusia tanpa harus ada pertentangan dengan situasi dan kondisi di mana manusﬁa
itu berada. [siam dapat berhadapan dengan masyarakat modern, sebagaimana ia
dapat berhadapan dengan masyarakat yang bersahaja Ketika berhadapan den:
masyarak?t modem dengan tantangan modemnitasnya, Islam dituntut dapat
menghadapi tantangan modernitas.? Kesiapan Islam menghadapi tantangan zaman
selalu dipertanyakan oleh para pemikir muslim kontemporer.

Sejarah perkembangan hukum Islam sempat diwarnai dengan polemik
tentang tertutupnya pintu ijtihad yang terjadi pada periode pertengahan dalam

sejarah Islam.’ Hal ini disebabkan antara lain masing-masing ulama mazhab yng

! Qaha’ (34): 28 dan al-Anbiya’ (21} 107,

(O Y): (YY)l ol A ;Y1 St 5 oy
§ VAT (FE s ipaded b 867 (80T g 3ip T ol AW Y Sl 5 Ty
2 Amir Mu’allim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, cet. 2 (Y ogyakarl;a1
UT Press, 2001) him. 1.

* Hanun Nasution membagi sejarah Islam ke dalam tida periode besar, yaitu periode
kfasik (650-1250) merupakan masa kejayaan f[slam, penode pertengahan (1250-1800§ merupakan
masa kemunduran, dan periode modern (1800-sekarang) merupakan masa kebangkitan umat
Etare, Mo Nasution, Pemtbabaraan delom Klam: Sejarah, Pentikiran, dav Gerakarga, cel. §
(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1992), him 12-i4.




telah terbentuk lebih mempertahankan pendapat mazhabnya daripada berijtihad
langsung kepada al-Qur’an dan Sunnah *

Ibn Taimiyyah merupakan orang pertama yang mengumandangkan
pernyataan bahwa pintu ijtihad tidak pemah tertutup. Menurutnya, sesuai dengan
perkembangan dan kemajuan zaman, ijtthad harus lebih dikembangkan dalam
persoalan-perso:alan muamalah. Bahkan menurut Fathi ad-Daruini (guru besar ﬁq’:
di Universitas Damascus, Suriah) pada masa kini dengan semakin bed:anbmgnyra
teknologi dan tipisnya batas-batas suatu negara, persoalan ijtihad harus semakin
dikembangkan baik secara kolektif maupun secara individu.’

Perkembangan zaman yang begitu pesat ditandai dengan kemajuan ilmu
pengetahyan dan teknologi telah menyebabkan perubahan-perubahan yang
besar dimasyarakat. Perubahan suatu masyarakat dapat mempengaruhi pola pi
dan tata nilai kehidupan yang ada dalam masyarakat itu. Semakin maju sus
masyarakat akan semakin terbuka untuk menerima kemajuan ilmu pengetahu:fn
dan teknoiogi. lBagi umat beragama (dalam hal i1 Islam), kenyataan mdap?t
menimbulkan masalah terutama apabila kegiatan tersebut dihubungkim dengén

nonna-norma agama. B

4 Ahdul Aziz Dahlan...(et al). Ensiklopedi Huleum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), him. 671.

5 Ibid. Pemyataan ini kemudian dilanjutkan oleh muridnya Tbn Qayyim al-Jauziyyah,
%vah Waliullah ad-Dahiawi {tokoh pembaruan pemikiran islam di india), Muhammad Abduh, dan
Rasyid Ridha Sampai saat ini, pemnyataan untuk mengembangkan ijtihad dalam
muamalah tetap bergulir.

¢ Lihat Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. 1 (Jakarta: Logos, 1999), him.
40



Kelompok intelek musliin modem berusaha mewujudkan relevansi antara
ajaran Isl?m dengan pemikiran abad modern,” yaitu dengan meninjau kembali
ajaran—ajaxyau Istam1 dan menafsirkannya dengan interpretasi baru dan menegaskan
kembali ljak-hak mereka untuk menafsirkan ulang terhadap ajaran Islam (ijtihad)
dari sudut pandang kondis) modern.

Pﬂda masa modemn sekarang ini, seluruh umat manusia berpacu dalam
segala bidang kehidupan, baik kehidupan yang bersifat duniawi maupun ukhrawi.
Untuk menyeimbangkan entara tujuan duniawi dan ukhrawi tersebut dibutuhkan
pengetahlran yang luas, baik pengetahuan umum maupun pengetahuan agama.
Alasan in: menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan manusia.
Dengan ilmu pengetahuan tersebut manusia akarn mengalami kemajuan,
kebahagigan, dan kesejahteraan pada dirinya apabila ilmu pengetahuan
dimanfaatkan sebagaimana mestinya.

Kegiatan ekonomi dari masa ke masa terus mengalami perkembangan,
yang dahulu tidak ada, kini ada, atau sebaliknya. Di masa Rasuluilah tidak ada
uang keqtai;, kini ada. Dulu lembaga pemodal seperti bank tidak dikenal, kini ada.
Persoalan baru dalain figh muamalah muncul ketika pengertian riba dihadapkan
pada persoalan bank. di satu pihak, bunga bank (interest bank) terperangkap
dalam kriteria riba, tetapi di sisi lain bank mempunyai fungsi sosial yang besar,

bahkan dapat dikatakan tanpa bank suatu negara akan hancur.®

7 Busthami Muhammad Said. Pembaharu dan Pembacuan dalam Islam, alih bahasa

Mahsun al-Mundzir, cet. | (fonorogo: Pusat Siudi Himu dan Amal Institut Pendiaikan Darussalam
Gontor Ponorogo, 1992), him. 118.



Polemik tentang bunga bank muncul semenjak masuknya bank barat ke
dunia Islam pada abad ke 19. Polemik tersebut adalah apakah bunga bank masuk
kategori riba atau tidak.” Titik pusat perdebatan ulama ini terutama tentang riba
nasi’ah. Jika riba didefinisikan sebagai bunga yang sangat tinggi (berlipat ganda),
maka terdapat masalah kecil dalam menggunakan rata-rata bunga pada transaksi
dalam pengoperasian bank konvensional. Sebaliknya jika riba didefinisikan secara
kilat sebagai bunga maka kebanyakan operasional bank-bank konvensional
diperciki ilegalitas. Dua kutub definisi inilah perdebatan mengenai riba dan bunga
bank berkembaag.

Dari polemik yang muncul itulah diperlukan adanya fatwa dari para ulama
dalam menjawab, persoalan kontemporer yang terjadi. Fatwa sebagai hasil
pemikiran para ahli agama tentu dapat memberikan wama tersendiri tentang
ajaran-ajaran Islam schingga umat Islam akan mengetahui seluk beluk ajaran
agamanya lengkap dengan segala keistimewaanya.

Sebagai sumber hukum Islam, al-Quran adalah sumber yang tidak boleh
diperselisihkan, sedangkan Sunnah berfungsi untuk memperjelas dan memperluas
wawasan yang termaktub dalam al-Qur'an. Adapun masaiah ijtihad yang
kemudian dituangkan dalam bentuk fatwa posisinya sebagai dalil hukum Islam,
yang berfungsi untuk mengkaji, mereliti, dan menggali dalil-dalil yang tersirat

dari sumber utama di atas.

Iy Zuhﬁ. Riba dalam Al-Qur'an dan Masalal Perbanken: Sebuah Tilikan Antisipatif,
cet. 1 (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), him. 4.

® Chibi Mellai, Meny.:garkan Islam, alih bahasa Santi Indar Astuti, cet. 1 (Bandung:
Mizan. 2001), hiin. 237.
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Dalam zaman se!rba canggih ini, fatwa dibutuhkan oleh masyarakat, baik
untuk masalah peribadatan maupun muamalah. Fatwa ini diperlukan agar manusia
dapat menjalankan hak dan kewajibannya, scbagai hamba Allah swt, dan sebagai
makhluk sosial yang tentu selalu membutuhkan komunikasi dengan yang lainnya.
Komunikasi ini bertujuan agar masyarakat mencapai kehidupan yang penuh
kedamaian dan ketentraman.

Sebagai salah satu ormas Islam yang ada di Indonesia yang mempunyai
kemampuan dalam mengeluarkan fatwa, Muhammadiyah dengan Majelis Tarjih
dan Tajdid yang dibentuknya merupakan salah satu bagian dinamika
Muhammadiyah menghadapi perkembangan zaman.

Dalam menanggapi permasalahan bunga bank yang terus menjadi polemik,
Majelis Tarjih juga memberikan fatwa mengenai hal tersebut. Fatwa tersebut juga
mengalami perubahan sebagaimana yang akan penyusun bahas dalam skripsi ini.

Muhammadiyah dalam konferensinya tahun 1968, memutuskan bahwa
bunga bank masuk dalam hal-hal Mutasyabihat (meragukan), bunga yang
diberikan oleh bank milik negara kepada nasabah tetap boleh. Sedangkan pada
bank swasta tidak diperbolehkan.

Pada tahun 2003, tepatnya tanggal 16 Desember, Majelis Ulama Indonesia
(MUT) mengeluarkan fatwa tentang keharaman bunga bank, menurut MUI praktek
pembungaan uang saat iri telah memenuhi kriteria riba pada zaman Rasuluilah
saw, yakni riba nasi’ah. Fatwa ini menimbulkan kontroversi dan perdebatan sengit
di kalangan umat Islam sendiri, ada yang setuju, ada yang menolak, dan ada juga

yang biaca-siasa saja dalam menanggapinya. Selain itu juga muncul opini dalam



masyarakat bahwa fatwa tersebut terlalu terpesa-gesa bahkan ada yang
beranggapan itu adalah pesanan atau permintaan dari pihak-pihak tertentu.

Dari perdebatan dan perselisihan pendapat yang terjadi dalam masyarakat
maka Muhammadiyah yang juga merupakan organisasi terbesar di Indonesia
merasa perlu untuk menyikapi persoalan tersebut. Masyarakat Islam pada
umumnya dan warga Muhammadiyah pada khususnya menanyakan ketegasan
sikap Muhammadiyah tentang bunga bank. Pada tahun 2006 Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah mengeluarkan fatwa tentang keharaman bunga bank.
Keputusan ini tercantum dalam Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 08 Tahun 2006 yang difatwakan di Yogyakarta tertanggal
27 Juni 2006.

Usaha Majelis Tarjih Muhammadiyah merespon masalah hukum bunga
bank tidak iepas dari usahanya untuk mereaktualisasi hukum Islam, sejalan
dengan semangat tajdid dalam tubuh Muhammadiyah. Tajdid dalam pandangan
Muhammadiyah memiliki makna ganda: perfama, pemumian (purifikast), kedua,
peningkatan, pengembangan, modemnisasi dan yang semakna dengannya
(dinamisasi). Dalam makna yang kedua (dinamisasi), tajdid dimaksudkan sebagai
penafsiran, pengamalan, dan perwujudan agama Islam dengan tetap berpegang
teguh terhadap Al-Qur’an dan Sunnah.'

Menurut Fathurrahman Djamil, rumusan fajdid di atas mengisyaratkan
bahwa dalam Muhammadiyah, ijtihad dapat dilakukan terhadap peristiwa khusus

yang tidak secara eksplisit terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah, dan terhadap

10 {ihgt PP. Muhamunadiveh “Tanfidz Keputusan Mukiamar Tarjih Myhammadivah
X1, dalam Berita Resmi Muhammadiyah Nomor Khusus, 1990, him. 47.



peristiwa atau kasus yang terdapat dalam kedua sumber tersebut secara eksplisit.
Ijtihad dalam bentuknya yang kedua dilakukan dengan cara menafsirkan kembali
al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang ini."!

Ada hal menarik yang perlu dicermati mengenai perubahan fatwa Majelis
Tarjih Muhammadiyah tentang bunga bank. Pada awalnya fatwa tersebut
memutuskan bahwa bunga bank mutasyabihat, yaitu bagi bank negara yang
kemudian telah menjadi putusan Muhammadiyah, namun sekarang fatwa tersebut
menyatakan bahwa bunga bank adalah haram baik itu bank swasta maupun
negara, walaupun belum menjadi putusan Muhammadiyah.

Perubahan fatwa tersebut menunjukkan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhinya baik bersifat intern maupun ekstern dan mengenai pengaruh
adanya fatwa tersebut terhadap kegiatan Muhammadiyah. Dengan adanya fatwa
keharaman bunga bank perlu diperhatikan efek yang ditimbulkannya, yaitu
mengenai dampak yang muncul dari fatwa tersebut. Pengaruh itu dapat diketahui
dengan adanya kegiatan pada transaksi jasa keuangan yang dipakai, apakah
setelah ada fatwa kaharaman bunga bank masyarakat memindahkan kegiatannya
ke bank syari’ah atau masih menggunakan jasa perbankan konvensional.
Berdasarkan hal tersebut, penulis berkeinginan untuk menelitinya dalam skripsi

Y Fathurrahman Djamil, Merode Iljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, cet 1 (Jakarta:
Logos Publishing House, 1995}, him. 64.



B. Pokok Masalah

yaitu:

1.

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok masalah,

Bagaimana perkembangan fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang

bunga bank?

Fakter apa yang mempengaruhinya?

Bagaimana pengaruh fatwa tersebut dalam Muhammadiyah?

Tujuan dan Kegunaan

a.

C.

. Tujuan

Untuk mengetahui  perkembangan perubahan fatwa Majelis Tarjih
Muhammadiyah daiam hukum bunga bank.

Untuk mengetahui dasar apa yang mempengaruhi perubahan fatwa Majelis
Tarjih Muhammadiyah mengenai bunga bank.

Untuk mengetahui pengaruh fatwa tersebut dalam Muhammadiyah.

Kegunaan

a.

Sebagai kontribusi ilmiah dalam khazanah intelektual Islam, khususnya
dalam masalah-masalah figh kontemporer.

Sebagai sumbang saran bagi para pemikir hukum Islam pada umumnya,
dan Majelis Tarjih Muhammadiyah pada khususnya, dalam usaha
mengakomodir persoalan-persoalan figh kontemporer, khususnya masalah
bunga bank sckaligus sebagai upaya mereaktualisasi hukum Islam.

Untuk menambah wawasan pada para pembaca pada urnumnya, dan

penulis pada khususnya.



d. Sebagai kajian lebih lanjut bagi para peneliti selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Perbincangan dan perdebatan mengenai persoalan-persoalan figh
kontemporer di mulai setelah terjadinya interaksi antara penduduk negeri-negeri
muslim dengan bangsa Eropa di saat kebudayaan barat, arus modernisasi dan
pemahamannya mulai memipengaruhi setiap lini kehidupan.

Sistem perbankan merupakan salah satu sendi kehidupan sistem transaksi
dalam perekonomian modern yang terus berkembang. Secara prinsipnya, bank
akan memberikan bunga dalam setiap transaksi yang tevjadi. Bunga ini diperoleh
dari prosentase uang pokok yang diberikan oleh pihak bank. Oleh karenanya
terjadi perbedaan pendapat dalam menyikapi bunga tersebut, baik secara individu
maupun secara organisasi atau institusi.

Seidap pembahasan atau perbincangan mengenai bunga bank maka tidak
akan pernah teriepas dan pefnbahasan tentang riba. Dalam figh klasik, sudah
banyak ulalﬁa yang membahas mengenai riba, diantaranya adalah Buhds fi ar-
Riba karya Muhammad Abiu Zahrah, al-Figh as-Sunnah karya Sayyid Sabiq, al-
Figh al-Islami wa Adillatuh karya Wahbeh Zuhaili, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid karya Ibn Rusyd, dan al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah
karya ‘Abd ar-Kahman al-Jaziri.

Secara individu ada banyak tokoh atau ulama yang telah menuliskan
peundapat atau pemikirannya mengenai bunyga bank. Tokoh médemisme berasal
dari Mesir, yaitu Muhammad Abduh (1849-1905) membolehkan menyimpan uang

di bank dan iuga membolehkan mengambil bunga simpananya. Dengan kata lain
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beliau manghalalkan bunga tabungan baik yang ada di bank, tabanas, dan
semacarmya. Hal ini  menurutnya berdasarkan maglahah  mursalah
(kesejahteraan). Pendapatnya ini dijelaskan Muhammad Rasyid Ridha dalam
bukunya Tarikh al-Ustaz al- Imam Muhammad ‘Abduh."?

Abdullah Saced dalam bukunya Bank Islam dan Bunga menjelaskan
mengenai wacana riba dalam sistem perbankan Islam dalam penerapannya
terhadap produk-produk yang dikeluarkannya. Sedangkan Abu Sura’i Abdul Hadi
membahas mengenai masalah bunga bank dalam bukunya Bunga Bank dalam
Islam.

Muhammad Zuhri menguraikan riba yang terdapat dalam al-Qur’an secara
kronologis serté permasalahan bunga bank yang terkait dengan nasalah tiba
dalam permasalahan perbankan saat ini dalam bukunya Riba dalam al-Qur’an dan
Masalah Perbankan.

Secara kritis Aries Mufti seorang aktifis dan pemerhati perkembangan
perbankan Islam menuliskan hasil pengamatannya tersebut dalam buku Bunga
Bank: Maslahat atau Musiihat? Dia menyoroti tentang pendapat berbagai
kalangan yang cenderung apatis dan pesimis terhadap sistem perbankan Islam.
Selain itu, ia juga menyoroti beberapa fatwa yang ada di Indonesia yang
berkenaan dengan bunga bark, misal fatwa NU, Muhammadiyah, dan MUL

Dalam kajian yang berkaitan dengan fatwa, baik itu klasik maupun

kontemporer sudah banyak ditemui, misal kitab-kitab fatwa karya Ibn Rusyd, asy-

12 “hairuddin Nasution. Riba dan Poligami: Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh, cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan ACAdeMia, 1996), bim. 59.
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Syatibi, an-Nawawi, ag-Subkhi, Ibn Salah, Ion Hajar, Mahmut Syaltut, Yisuf al-
Qaradawy, dan lain-lain

Selama ini kajian tentang pembahasan pembaharuan pemikiran hukum
Isilam di negara-negara muslim tampaknya masih terbatas, itu pun kebanyakan
dilakukan oleh sejarawan barat, misalnya Anderson dengan karyanya Law Reform
in the Muslem World"® dan Wael B. Hallag dengan karyanya A History of
Islamic Legal :I heory. ™.

Di Indonesia sendiri, kajian ini masih belum banyak menarik minat para
sarjana secara intensif. Walaupun gagasan pembaharuan Islam secara umum
sudah menjadi perdebatan yang hangat dan panjang. Namun demikian, ada
beberapa tulisan yang membahasnya, diantaramnya adalah: Noor Ahmad dkk,
Epistimologi Syara': encari format baru figh Indonesia," tulisan Ahmad Rofiq
mengenai kecenderungan pembaharuan peinikiran hukum Islam di Indonesia
(1970-1990),'® dan Atho Mudhar dengan judul bukunya Fatwis Indonesia 1975-

1988.'7 Namun demikian studi lanjutan tentang fatwa masih sangat terbuka dan

B 1 N. D. Anderson. Law Reform in the Muslem World, (London: University of London
the Athlen Press, 1976)

¥ Wae! B. Hallaq A History of Islamic Legal Theory, Edisi 2, (Cambridge: Cambridge
tniversity Press. 1997)

3 Kumpulan tulisan yang disunting oleh Anang Haris Imawan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar dan Waiisongo Press. 1937)

16 Sebuah penslitian Metodologis. Penelitian individual untuk jabatan Lektor (1V/a) tidak
diterbitkan. Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semnarang tahun 1997/1998.

7 Tulisan ini merupakan disertasi doctor dari University of Califonia Los Angeles
(UCLA), diterbitkan dalam edisi indonesia dengan judul Furwa-farwa MUI: sebuah studi tentang
pemikiran hukum Indonesia 1975-1988, edisi dwi bahasa (Jakarta: INIS, 1992), di terbitkan juga
dalam edisi bahasa arab dengan judul Falawd Majlis al-"Ulamé al-Indunisi: Dirdsah fi at-Tajkir
al-Tasyrl' bi Indunisi (Jakarta: Center for Study Islamic ang Society (INIS, 1996).
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diperlukan khususnya dalam konteks perubahan pemikiran hukum Islam karena
fatwa di pandang sebagi sumber hukum dan sejarah sosial.'®

Salah satu tulisan mengenai Fatwa Bunga Majelis Tarjih adalah Tulisam
Fathurrahman Djamil dengan judul bukunya Metode [jtihad Majlis Tarjih
Muhammadiyah. Dalam bukunya disebutkan contoh mengenai bagaimana metode
yang digunakan dalam memutuskan hukum bunga bank yang mutasyabihat. Dasar
yang digunakan adalal pada ‘i//a¢ bunga yaitu kezalimannya."®

Selain itu, ada beberapa hasil penelitian yang berupa sknipsi telah
membahas riba dan bunga bank dan berbagai ulama, misalnya imnenurut Munawir
Sjazali, Dawam Raharjo, maupun abu Zahrah, namun yang membahas fatwa
tentang bunga bank berdasarkan pendapat Muhammadiyah belum banyak penulis
temui.

Beberapa penelitian yang telah di susun oleh mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, dalam tema bunga bank dan riba yaitu skripsi saudara
Rizal bin Jami’an dengan judul Bunga Bank (Studi Komparasi antara Pendapat
NU dan Muhammadiyah) yang di dalamnya membahas nengenai perbandingan
pendapat kedua ormas tersebut mengenai bunga. Dalam skripsi ini fatwa yang

diteliti dari Muhammadiyah masih berdasar pada mutasyabihat-nya bunga bank.

¥ Navid S. Power. “Fatwa as Source for Legal and Social History, A Dispute Over
Endcvement Revenzus From Fourteenth-Century Fez,” dalam Federspeil, Howard M dkk (ed.), an
Anthologv of Isiamic Studies. Volume 11 (Montreal Canada: Institute of Islamic Studies McGil’
University, 1996) , hiim. {80.

¥ Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, cet.1, (Jakarta:
Logos Publishing House. 1993).
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Skripsi lainnya tulisan saudara Adi Imron Amrullah dengan judul Metode
[jtihad Mlmalmnadiyah Dalam Hukum Bunga Bank (Relevansinya dengan
Metodologi Reaktualisasi Hukum Islam Fazlur Rahman) di dalamnya membahas
mengenai apakah metode ijtihad Muhammadiyah relevan dengan metode yang
digunakan dalam pemikiran Fazlur Rahman. Skripsi ini lebih terfokus pada kajian
mengenai metode [jtihad yang dipakai oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah.

Dari hasil penelitian atau skripsi-skripsi yang sudah ada dengan skripsi
yang akan penulis susun adalah sangat berbeda, skripsi ini terfokus pada
perkembangan fatwa menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang bunga bank.
Selain itu skripsi ini juga menyoroti mengenai faktor yang mempengasruhinya dan
pengaruh fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah. Oleh karenanya, skripsi ini
menggunakan pendekatan histories, hal ini menjadikan skripsi ini jauh berbeda

dengan karya-karya yang lainmya.

E. Kerangka Teoritik

Isiam klasik dalam masa puncaknya merupakan agama yang dipeluk
dengan penuh penghargaan, memberikan keberanian, kehormatan, dan keteguhan
pada manusia dalam menghadapi kehidupan yang penuh dengan tantangan, dan
memberi kebaikan kepada sesama orang. Dewasa ini apabila Islam yang seperti
itu harus berfungsi dalam dunia baru yang sedang mengalami perubahan yang
radikal ini, maka agama itu harus dibangun kembali untuk dapat memberikan

inisiatif dan pandangan yang dinamis kepada manusia dalam menghadapi
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kehidupan yang penuh dengan kesempatan dan tantangan ini memberikan cita-cita
yang kreatif kepada pergaulan hidup sesama manusia.®’

Semua befbuatan manusia pasti dipengaruhi pemikiran. Karena sebagai
“daging vang berpikir” manusia tidak bisa lepas dari dunia pemikiran. Sadar atau
tidak, dalam kchidupan sehari-hari pun seseorang tidak lepas dari ide. Seorang
saleh tidak bisa iepas dari ide teologi agamanya, orang sekuler tidak bisa lepas
dari ide sekulcrisme, seorang kaﬁ} tidak bisa lepas dari ide ateisme. Tekanan pada
ide itu lebih kuaf lagi pada perbuatan dan peristiwa bersejarah.”'

Hegel berpendapat bahwa suatu budaya baru bangkit sebagai ungkapan
suatu semangat baru (Zeitgeist) dan menggantikan tempat sesuatu budaya lama
yang tidak lagi representatif. St. Simon dan Comte lebih cenderung kepada
anggapan bahwa masyarakat yang satu menggantikan masyarakat yang lain
disebabkun oleh pengertian yang bertambah serta penguasaan terhadap alam dan
hal-ihwal manusia.”

Pada saat ini terjadi kecenderungan semakin kuatnya aktifitas yang lebih
bernuansa mendekatkan diri kepada Tuhan dan sekaligus pengamalan ajaran-
ajaran agama yang selama masa modem cenderung ditinggalkan dan posisinya
diganti oleh ilmu pengetahuan yang secara salah kaprah dipandang bersifat

universal.> periode ini sering disebut sebagai periode Post-Modern.

2 1 ihat Mukti A%, Jitihad Dalam Pandangan Muhammad Abdub. Akmad Dakhlan. den
Muhammad Igbcl, cet. 2 (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2000), him. 25.

2 pengaruh-pengaruh ide dibahas dalam karya Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, ed/isi
kedua (Yogvakarta: Tiara Wacana 2003). iim. 182

2 1 ouls Gottschalk, Mengerti Sejarah, (terj.) Nugroho Notosusanto, cet. ke 5 (Jakarta:
UI Press, 1986), him. 159.
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Pemikiran yang berkembang di tengah-tengah masyarakat bergerak dan
berubah karena kondisi sosial yang mengitari yang ekstrein bergerak dari satu
kutub (tradisionalisme) ke arah yang lain (modemnisme), dari modernisme ke post-
modernisme dan begitu seterusnya.”® Pergerakan, pergeseran, perubahan yang
demikian merupakan satu keniscayaan.

Dalam kajian sejarah, munculnya Islam dikenal sebagai revolusi besar
pertama yang merupakan hasil dialektika sosial masyarakat ketika itu, yang
kemudiar disusul dengan revolusi besar kedua masa Abbasiyyah yang merupakan
respon kreatif fethadap persoalan yang berkeimnbang. Dialektika sosial dan respon
terhadapnya berlangsung terus menerus pada masa berikutnya hingga saat ini.”
Menurut Hegel proses dialektika itu berproses dari sebuah dinamika bernalar dari
posisi tesis yang berhadapan dalam realitas dengan antitesis, kemudian dari
masing-masing sisi positif tesis maupun anti iesis oleh nalar diambil dan dijadikan
sintesis. Akan tctapi gerak nalar terus berhadapan dengan kontradiksi-
kontrauiksi.*® Permasalahan yang muncul sekarang adaiah mengepai bagaimana
Istam menghadapi dialektika sosial yang antara lain adanya perubahan pemikiran

sekaligus implikasi sosialnya.

2 Akh. Minhaii. “Usul Figh dan Perubahan Sosial dalam Perspektif Sejarah”, dalam
Amin Abduliah dkk, Mencari fstum Studi Islam dengan Berbagai Pendekatan, (Y ogyakarta: Tiara
Wacana 2000). Wl A7

1

1bid., him. 68,
% 1bid

% G.W.FHege\, Nalar Dalam Sejarah, (penyunting) Robert S. Hartman, alih bahasa
Salahuddien Gz cet. | ( Jakarta: Teraju. 2005). hlm. x»i
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Dalam peristiwa sejarah, tidak bisa terlepas dari pelaku sejarah?’ baik
secara perorangan (Sukarno, Hatta, dan Natsir), isme (nasionalisme, sosialisme,
pragmatisme), gerakan intelektual (aliran Frankfurt, Srtukturalisme, Pasca
Modemisine), periode (the Age of Belief, Renaissance, Pencerahan), dan
pemikiran koicktif (MU{, Muhammadiyah, NU).

Muhammadiyah sebagai salah satu gerakan dakwah yang masih eksis
sampai sekarang mempunyai pengaruh dalam kehidupan masyarakat di Indonesia.
Organisasi ini didirikan pada tanggal 18 Dzulhijjah 1330 H atau bertepatan
dengan tanggal 18 Desember 1912 M oleh KH. Ahmad Dahlan 2*

Secara Qmum faktor pendorong kelahiran Muhammadiyah bermula dari
beberapa kegelisahan dan keprihatinan sosial religius, dan moral. Kegelisahan
sosial ini terjadi disebabkan oleh suasana kebodohan, kemiskinan, dan
keterbelakangan umat. Kegelisahan religins muncul karena melihat praktek
keagamaan yang mekanistik tanpa terlihat kaitannya dengan penlaku sosial dan
positif disamping sarat dengan takhayul, bid’ah, dan khurafat. Kegelisahan moral
disebabkan oleh kaburnya batas antara baik dan buruk, pantas dan tidak pantas.”
Dalam perspektif ini kelahiran Muhammadiyah didorong oleh kesadaran yang

dalam tentang tanggung jawab sosial yang pada masa itu sangat terabaikan.

7 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, him. 190-191

% Muh. Yunan Yusul, Yusron Razak, Sudarsono Abdul Hakim (Ed), Ensikloped:
Mubammadivah, cel. i {Jakaria; Rajawai Pers, 20055 hiny 25

P 1bid., hlm. 251.
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Dengan kata iain, dokinin sosial Islam tidak digumulkan dengan realitas
kehidupan uinat.

Sebagai suatu gerakan Islam, Muhammadiyah mendasari gerakannya
kepada sumber pokok ajaran [slam, yaitu al-Qur’an dan Sunnah, meskipun tidak
anti mazhab. Dengan sikap ini Muhammadiyah dikatakan sebagai gerakan Islam
nonmazhab. Dalam memahami dan melaksanakan ajaran Islam, Muhammadiyah
mengembangkan semangat /gydid dan ijtihad, serta menjauhi taglid. > Oleh karena
itu, di samping sebagai gerakan sosial keagamaan, gerakan Muhammadiyah juga
dikenal sebagai gerakan tajdid.

Perkataan “tajdid” pada asalnya berarti pembaruan, inovasi restorasi,
modernisasi, dan sebagainya’' Hal ini mengandung pengertian bahwa
kebangkitan Muhammadiyah dalam usaha memperbaharui pengertian kaum
Muslimin tentang agamanya, mencerahkan hati dan pikirannya dengan jalan
mengenalkan kembali ajaran Islam sejati sesuai dengan jalan al-Qur’an dan
Sunnah.

Berdasarkan jiwa dan semangat tersebut, Majelis Tarjih Muhammadiyah
sebagai bagian dari Muhammadiyah didirikan atau dibentuk untuk menyelesaikan
berbagai pennasalahan yang muncul dalam masyarakat batkk mengenai
permasalahan ibadah maupun muamalah, dengan cara memberikan fatwa bagi
masyarakat baik diminta maupun tidak. Permasalahan kontemporer yang
berkembang dalam muamalah adalah di sekitar masalah ekonomi, kedokteran,

ilma pengetahuan dan teknologi, maupun masalah-masalah sosial lainnya.

3 \bid.

* bid., him 252-253.
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Dengan berjalannya waktu, maka situasi dan kondisi masyarakat juga akan -
berubah dan berkembang. Semua fenomena sosial terjadi pada saat tertentu dalam
waktu. Semua proses sosial terjadi terus-menerus sepanjang waktu. Singkatnya
kehidupan sosia“l berlangsung dalam waktu. Waktu, seperti ruang adalah konteks
universal kehidupan sosial.*> Masyarakat senantiasa berubah di semua tingkat
kompleksitas internalnya, di tingkat makro terjadi perubahan ekonomi, politik,
dan kultur. Di tingkat mezzo terjadi perubahan kelompok, komiunitas, dan
organisasi, di tingkat mikro terjadi perubahan interaksi dan perilaku individual.
Masyarakat bukan kesatuan fisik (enity), tetapi seperangkat proses yang saling
terkait bertingkat ganda.*’

Dengan adanya perubahan sosial dalam lingkup masyarakat tersebut maka
dibutuhkan hukum yang sesuai dengan realitas yang ada. Karena itu adanya
perubahan fatwa dimungkinkan terjadi berdasarkan keadaan sosial masyarakat
tersebut. Di antara beberapa dimensi upaya pemudahan yang lazim dan urgen
adalah melindungi perubahan fatwa sesuai dengan perubahan zaman, tempat, dan
kondisi. Juga menghilangkan kéjumudan (kebekuan) dalam memegang teks
beberapa pendapat yang tertulis dalam kitab, sebagaimana terjadi masa kini.
Sedangkan, hal itu perlu pengoreksian dan mendasari dengan dalil syariat yang
sahih * Sebagaimana pendapat Imam Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya

I'lam al-Muwaqqi’in;

32 pisir Sziompka, Sosiologi Perubahan Sosial, alih bahasz Alimandan, cet. ke 2 (Jakarta:
Prenada Media, 2005). bim. 45.

3 Ibid., him. 65.
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Sedangkan menurut pendapat Ibn Taimiyyah, dua hal yang sangat urgen
adalah dalam mengubah fatwa sesuai dengan perubahan kondisi orang yang
difatwai dalam urusan mercka, dan menjaga tujuan syariat dalam menghukumi
haram dan halal, serta tidak berhenti pada zahir nas saja.*®

Sebagai contoh adanya perubahan fatwa adalah ketika guru Ibn Qayyim
al-Jauziyyah, Syekh Ibn Taimiyyah telah melewati sekelompok orang Tartar di
Damaskus, yang sedang meminum minuman khamr. Sebagian muridnya ingin
melarangnya, lalu Syekh berkata: “Biarkan mereka, Allah swt mengharamkan
khamar karena ia telah menghalangi ingat kepada Allah swt dan dari shalat.
Sedangkan mereka sedang terhalangi oleh khamar dari menumpahkan darah
(pembunuhan) dan menjarah harta benda.””’

Di antara sebab-sebab perubahan fatwa di masa kita ini adalah muncuinya
maklumat kepada kita yang belum muncul kepada ulama-ulama sebelumnya.
Mereka membangun hukum sesuai dengan kapasitas pengetahuan mereka,”® untuk
itu dalam perubahan fatwa, tidak boleh meninggalkan tujuan syariah dan kaidah-

kaidah usui-nya.

3% yieuf al-Qaradawy, Figh Praktis bagi Kehidupan Modern, (terism) Abdul Havvie al-
" Kaitani, M. Yusuf W, Noor Cholis H, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2002), him. 87.

35 Tbn Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwagqgqi 'in, ( Beirut: Dar al-Jail, t.t) , II: 3.
3 yisuf al-Qaradawy, Figh Praktis bagi Kehidupan Modern, him. 87.
37 Tbn Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwagqqi’in, 1L 5.

38 yusuf al-Qaradawi, Figh Praktis bagi Kehidupan Modern, him. 89.
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Dalam perubahan-perubahan yang terjadi, pasti ada latar belakang yang
mendasarinya. Faktor-faktor yang menjadi dasar perubahan itu bisa bersifat
tunggal maupun jameak. Berdasarkan alasan tersebut, maka perhatian penyusun
arahkan kepqda analisis mengenai apa yang dipikirkan orang, diucapkan, dan
diperbuat orang yang menimbulkan perubahan melalui dimensi waktu. Maka
dalam pendekatan ini diperlukan interpretasi untuk mencari kesimpulan secara
menyeluruh, yaitu peristiwa sejarah akan mengikuti perkembangan-perkembangan
sosial, budaya, politik, dan ekonomii yang menunjukkan pola peradaban yang
bersifat multikompleks, interpretasi ini disebut dengan interpretasi pluralistic.”

Adapun faktor-faktor yang dianggap sebagai agen perubahan sejarah
manusia adalah: pertama, manusia itu sendiri. Manusia adalah kajian sejarah yang
meliputi kegiatan-kegiatannya sebagai menifestasi dari pikiran, perasaan, dan
perbuatannya. Kedua, Lingkungan kultural di mana manusia hidup di dalamnya.
Manusia memerlukan kebutuhan-kebutuhan primer dan sekunder supaya dapat
bertahan hidup dan meningkatkan taraf hidup. Sebagai makhluk sosial dan politik,
ia diatur dalam tata kehidupan sosial dan politik. la dipengaruhi oleh masyarakat
dimana ia tinggal; iklim intelektual, kehidupan ekonomi, sikap moral, dan agamma
dari generasi dan komunitasnya. Jadi interaksi manusia dalam ruang dan lingkup

sosial budaya tertentu cukup mempunyai dampak yang perlu diperhatikan. Keriga.

¥ Ywidene Abdurrahman, Metode Penelinan Seiarah. cet. 1l (Jakarta: Logos, 1999), him,
66,
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faktor supranatural atau metafisik, karena manusia adalah makhluk ciptaan Allah

swr, asal-usul dan tujuannya juga ditentukan oleh Allah swt.*’

F.

Metode Penelitian

. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field
Research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data
dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di
lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Tarjih Muhamimadiyah.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian dengan cara
mengganbarkan hasil dan data yang telah diperolch; setelah itu baru di analisis
sehingga mendapatkan kesimpulan yang valid.

Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Aistoris, yaitu pendekatan
terhadap suatu masalah berdasarkan pada teks yang ada, konteks terjadinya
peristiwa yang ada, dan pengaruh atau hubungan yang terjadi karena peristiwa
tersebut. Dalam penelitian dengan pendekatan histories, tidak bisa terlepas
dari pendekatan-pendekatan dengan ilmu yang lain, khususnya pendekatan
sosiologis karena akan selalu berhubungan dengan manusia sebagai pelaku
peristiwa.

Tehnik Pengumpulan Data.

% Mengenai fakior-faktor perubahan vang wmempengaruhi aktifitas manusia dapat lebih

sitgkap dibaca dalam bukunva Hellius Syamsuddin Merodologi sejarah, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), him, 158-159.
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a. Dokumentasi, yaitu penelusuran dan menelaah buku-buku, baik berupa
sumber primer maupun sekunder. Sumber data primer adalah data-data
ten.ang hukum bunga bank menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah.
Adapun sumber sekundernya sebagai sumber pelengkap adalah berupa
buku-buku atau tulisan lain yang berkaitan dan dapat mendukung pada
proses penyusunan penelitian in.

b. Wawancara, vaitu pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang telah
ditentukan secara purposive karena ditentukan oieh Majelis Tarjih sendin
dengan metode semi terstruktur. Pihak-pihak yang diwawancarai sebagai
data primer adalah sebagai berikut:

1). Prot’.‘Dr. H. Syamsul Anwar, MA. selaku Ketua;
2). Drs. H. A. Muhsin Kamaludiningrat selaku Wakil Ketua;
3). Drs. H. Dahwan, M. Si. selaku Sekretarnis;
4). Drs. Muhammad Mas’udi, M. Ag. selaku Wakil Bendahara,
5). Drs. Asep Sholahuddin, selaku Anggota;
6). Drs. H. Fuad Zein, MA, selaku anggota;
7). Drs. H. Ismail Thaib, selaku anggota,
8). Dr. H. Muhamrnad Ikhsan, selaku anggota;
9). H. Wawan GA. Wahid, Lc., M. Ag. selaku anggota;
10). Drs. H. Marzuki Rasyid, selaku anggota.
¢. Observasi, yaitu pengamatan‘ secara langsung di lapangan, dalam hal ini

terhadap pengaruh pelaksanaan fatwa dalam Muhammadiyah.
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5. Analisis Data.
Data yang telah terkumpul kemudian di analisis dengan metode induktif,
yaitu metode yang berdasaran dari fakta-fakta yang bersifat khusus untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum,

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan dan pembahasan dalam skvipsi ini direncanakan terdiri dari lima
bab, antara bab satu dengan bab selanjutnya merupakan satu kesatuan yang utuh
dan saling terkait, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Untuk
mempermudah dalam pemahaman, maka susunannya dapat dirincikan sebagai
berikut:

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kcgunaan penelitian, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini sangat erat kaitannya
dengan bab-bab selanjutnya karena berdasarkan bab ini maka dapat diketahui
kemana arah skripsi.

Bab kedua menjelaskan tentang gambaran umum mengenai fatwa. Di
dalamya membahas mengenai definisi fatwa, mufli, korelasi fatwa dengan ijtihad,
urgensinya fatwa, dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perubahan fatwa.

Bab ketiga menguraikan gambaran umum fatwa Majelis Tarjih
Muhammadiyah dalam hukum bunga bank, yang didalamnya menguraikan
tentang semangat pembaharuan Majelis Tarjih dalam berfatwa, yaitu mulai dari

pembentukan lembaga ini, tugas dan fungsinya, sampai pada situasi dan kondisi
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yang terjadi ketika fatwa itu terjadi dan perkembangannya, dalam hal ini keadaan
yang berpengaruh adalah perkembangan perbankan syari’ah di Indonesia.

Bab keempat merupakan analisis mengenai factor apa yang mempengaruhi
perubahan fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah mengenai hukum bunga bank
dan pengeruh daii fatwa tersebut dalam Muhammadiyah itu sendiri..

Seluruh rangkaian pembahasan skripsi ini diakhiri pada bab lima yaitu bab

penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah tentang bunga bank
mengalami perkembangan.hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan dalam
fatwanya. Pada awalnya, Majelis Tarjih mengeluarkan fatwa Mutasyabihat, untuk
bunga bank, akan tetapi dalam putusan ifu terdapat catatan yang tidak boleh
dilupakan, yaitu status hukwmn mutasyabihat ini berlaku hanya bagi bank negara.
Alasannya adalah keuntungan yang didapatkan oleh pihak bank negara akan
dikembalikan bagi kesejaliteraan masyarakat. Fatwa ini telah menjadi putusan
Muhammadiyah, dimana putusan ini secara institusi mengikat Muhammadiyah.
Fatwa ini diputuskan oleh Muhalmnadiyah di Sidoarjo pada tahun 1968. Kondisi
ini berkedudukan sebagai fesis.

Dengan berjalannya waktu, bertambahnya pengétahuan dan pemahaman
masyarakat, maka mengakibatkan adanya penemuan-penémuan baru dalam ilmu
pengetahuan, dalam hal ini adalah méngenai ekonomi I[slam. Pengetahuan itu
adalah mengenai sistem ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah
sebagai hasi! pemikiran para pemikir muslim. Prinsip ini jauh berbeda dengan
sistem bunga. Sistem ini kemudian dianggap sebagai solusi yang dapat ditawarkan
dan .nenjadi alternatif dalam menjawab masalah sistem bunga. Dengan adanya
sistem perbankan syari’ah yang terus berkembang dan menunjukkan kemampuan
dan eksistensinya, maka jumlah perbankan syari’ah mulai meningkat dan tersebar

diberbagai wilayah di Indonesia. Situasi yang sangat berbeda dari sebelumnya ini
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penyusun sebut sebagai kondisi anfitesis. Situasi ini merupakan faktor yang
mempengaruhi perubahan fatwa dari Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang
bunga bank.

Seteiah mengalami perdebatan dan diskusi yang panjang, Majelis Tarjih
mengeluarkan fatwa haram terhadap bunga bank pada bulan Juni 2006. Walaupun
begitu, fatwa ini belum menjadi putusan Muhammadiyah. Fatwa haram bunga
bank ini berkedudukan sebagai sintesis.

Pengaruh Fatwa haram pada bunga bank terhadap Muhammadiyah, baik
secara institusi maupun individu belum begitu terlihat dalam setiap kegiatan
Muhammadiyah. Hal ini terjadi karena sifat fatwa yang tidak bisa memaksa
karena hanya sekedar nasehat. Selain itu, ada kekhawatiran dalam masyarakat
tentang kemampuan Bank Syari’ah dalam mengelola dana yang besar, masih
banyak orang yang menganggap mekanismenya sama saja dengan bank
konvensional, dan dalam aplikasi atau penerapannya masih jauh dan prinsip
syari’ah.

Berdasarkan alasan tersebut, secara institusi, pengaruh fatwa dalam
Muhammadiyah belum menunjukkan perubahan yang signifikan, karena dalam
transaksi keuangan masih menggunakan jasa bank konvensional. Sedangkan
secara individu juga tidak terlihat pengaruh akan adanya fatwa tersebut. Darni sini,

dapat disimpulkan bahwa pengaruh fatwa sangat kecil.

B. Saran
1. Bagi mahasiswa yang mempunyai ketertarikan yang sama dengan penyusun,

penelitian ini dapat dilanjutkan lagi sebagai penelitian kuantitatif mengenai
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tingkat kesadaran warga Muhammadiyah dalam menjalankan fatwa tersebut
dalam transaksi sehari-hari dalam penggunaan lembaga syariah dalam hal ini
adalah jasa layanan perbankan syari’ah. Selain itu juga dapat dikembangkan
permasalahan mengenai alasan apa yang mendasari keadaan tersebut, apakah
karena warga Muhammadiyah adalah masyarakat yang bersifat rasional atau
alasan lainnya.

. Dalam mengembankan sistem ekonomi syari’ah, dalam hal ini bank syari’ah,
alangkah baiknya tidak hanya terganmiung pada dasar sentimen keagamaan
apalagi fatiwa melainkan dengan pengelolaan yang baik karena secara prinsip
atau teorinya sistem bagi hasil lebih menguntungkan dari sistem bunga.

. Bagi Muhammadiyah, sebagai salah satu ormas Islam terbesar di Indonesia,
dapat menjadi pendukung dalam pengembangan ekonomi Islam. Hal ini dapat
dilakukan secara bertahap sehingga tidak terjadi keterkejutan atau kekagetan

dalam institusi Muhammadiyah sendiri.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

NO

HIM

TERJEMAH

—

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan
untuk (menjadi) rahmad bagi semesta alam.

Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada
| umat manusia seluruhnva sebagai pembawa berita |
gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
' kebanvakan manusia tiada mengetahui.

35

mempertimbangkan perubahan zaman, tempat,
keadaan, niat, dan adat-istiadat

th

Mereka bertanva kepadamu tentang khamr dan
judi...

i

Mereka meminta fatwa kepadamu Katakan Allah
memberi fatwa kepadamu. ..

orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada
mereka, maka bertanyalah kepada omang yamg
mempunyai  pengetahuan, jika kamu tidak

11

31

33

Allah menginginkan kemudahan dan tidak
FCTgiigHikan Kesukarail.

I H

33

33

Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan

dengan bahasa kaummya, supaya 1a dapal membert
penjelasan dengan terang kepada mereka.

H

' 38

35

Mencurahkan kemampuan guna mendapatkan |
hukum syara’ yang bersifat operasional dengan cara
istinbat {(mengambii kesimpuian hukum j

10

18

92

Mereka meminta fatwa kepadamu, katakan, Allah

memben fatwa kepadamu. ..




LAMPIRAN IT

T

DAFTAR PERTANYAAN

Waktu

10.

11.

Daftar pertanyaan wawancara:

. Apakah Bapak mempunyai kedudukan atau jabatan dalam suatu lembaga

keuangan syari’ah?

Di LKS tersebut, Bapak menjabat sebagai apa? Sejak kapan Bapak menduduki
posisi tersebut?

Pada saat sekarang, dimana Bapak melakukan transaksi keuangan?

Sebelum ada Fatwa tentang keharaman bunga bank, dimana Bapak
bertransaksi?

Apakah bapak sekarang masih bertransaksi lewat lembaga konvensional?
Bagaimana pendapat Bapak terhadap perkembangan perbankan syari’ah?
Mengenai fatwa keharaman bunga bank, bagaimana pendapat Bapak?

Setelah ada fatwa tersebut, apakah Bapak langsung berganti ke lembaga
syariah?

Apa latar belakang terjadinya perubahan fatwa mengenai bunga bank?

Situasi dan kondisi apa yang mempengaruhinya?

Menurut Bapak, apakah fatwa tentang keharaman bunga bank berpengaruh

terhadap kegiatan amal usaha Muhammadiyah? Mengapa hal itu bisa terjadi?

II



LAMPIRAN III

HASIL WAWANCARA

1. Bapak M. I; Mendungan, 30 Mei 2007: 10.00-17.30.

Sebagai salah satu anggota Majelis Tarjih, Bpk. M. I termasuk yang baru.
Beliau baru bergabung dengan Majelis Tarjih kurang lebih 2 tahun, karena baru
datang ke Indonesia setelah lama tinggal di luar negeri. Walaupun begitu beliau
tetap mengamati dan mengikuti perkembangan di Indonesia, salah satunya adalah
perbankan syari’ah. Berikut hasil wawancara dengan Beliau:.

“Sebagai orang yang baru tinggal di Yogyakarta, saya tidak mempunyai
kedudukan atau jabatan tertentu di Lembaga Keuvangan syari’ah. Tetapi
kalau sebagai nara sumber dalam beberapa pelatihan dan pengenalan
sistem ekonomn syari’ah. Sedangkan Perkenbangan perbankan syari'ah di
Indonesia makin maju, hal ini menurut pengamatan saya disebabkan oleh
kesadaran masyarakat semakin besar untuk bertransaksi dengan jasa
perbankan syari’ah. Melihat situasi dan kondisi masyarakat itulah
berpengaruh pada kondisi dimana hukum itu juga dapat berubah. Kondisi
yang berbeda dan semakin berubah itulah menjadi dasar untuk mencari
dasar hukum yang memang sesum dengan zamannya Hal m tidak
bertentangan dengan kaidah hukum, bahwa hukum itu dapat berubah
karena adanya perubahan situasi dan kondist atau ruang dan waktu.
Kenapa perubahan itu diperlukan, menurut saya adalah dengan adanya
keberhasilan dari bank syari’ah dalam mengelola dananya. Selain alasan
tersebut, secara definisi, pengertian riba adalah sama dengan pengertian
bunga. Sedangkan pengaruh fatwa Majlis Tarjih Mehammadiyah tentang
keharaman bunga bank, secara institusi, misal pada kegiatan koperasi atau
amai usahanya masih mempunyai anggapan bahwa bunga bank itu masih
syubhat, sehingga kegiatannya masih banyak dilakukan dengan bank
konvensional. Hal ini terjadi karena masth banyak yang berpegangan pada
putusan Majlis Tarjih Sidoarjo. alasan lainnya adalah pada sifat fatwa itu
sendiri yang hanya bersifat persuasive atau ajakan jadi ndak mempunyai
daya ikat bagi individu maupun institusi.”

I



2. Bapak SA; Pasca Sarjana UIN SUKA, 31 Mei 2007: 12.00-12.15,

Dalam memberikan penjelasan dan menjawab pertanyaan yang diajukan,
Bapak SA sangat tegas, bahwa bunga bank adalah haram. Berikut hasil
wawancaranya:

“Sebagai ketua Majelis Tarjih Muhammadiyah, saya sangat mendukung

akan adanya fatwa keharaman bunga bank. Secara prinsipnya, defimisi

bank saat ini telah memenuhi criteria riba.. saya sepakat bukan

karena alasan Saya mempunyai jabatan di sebuah BPRS sebagai DPS.

Namun karena pada awal fatwa tentang bunga bank pada tahun 1968 itu

bunga bank adalah haram, namun karena ada beberapa alasan yang pada

saat itu tidak mungkin bisa terlepas dari bank. pada saat itu bank

konvensional sangat penting keberadaannya sehingga diambil keputusan

Mutasyabihat pada bunga bank karena darurat. Walaupun belum begitu

| tidak dapat dinafikkan jika fatwa berubah mefihat ada sofusi dani prinsip

bunga yang dianut selama ini, yaitu prinsip bagi hasil. Sedangkan

pengaruh atau dampak adanya perubahan dari fatwa tersebut belum begitu

} nyata. Namun keadaan tersebut tidak bileh mengendurkan semangat untuk

tetap melakukan sosialisasi tentang fatwa teersebut dan keunggulan sistem
syariah.”

3. Bapak KRT; Kauman, 4 Juni 2007: 18.30-19.30.
‘ Setelah memberikan pengantar pokok permasalahan yang akan
ditanyakan, maka dengan tegas Bpk. KRT memberikan tanggapannya. Inti dari
wawancara tersebut adalah sebagai berikut:

“Dengan adanya perubahan fatwa Maijlis Tarjih Muhammadiyah mengenai
keharaman Bunga Bank, saya sangat mendukungnya. Melihat
perkembangan perbankan syari’ah di Indonesia sekarang yang sudah
sangat maju dan mampu bersaing dengan perbankan konvensional saya
rasa perlu ditanggapi dengan serius, untuk itu Muhammadiyah dalam
menanggapi pertanyaan dari masyarakat yang tefah diajukan kepada
Muhammadiyah tentang sikapnya terhadap fatwa MUI pada tanggal 16
Desember yang mengeluarkan fatwa haram terhadap bunga bank. melihat
keadaan tersebut, maka muncul pertanyaan, siapa lagi yang akan
mendukung Ekonomi Isfam, sefain umat Islam 1tu sendin. Dalam hal im
Muhammadiyah adalah sebagai organisasi Umat Islam yang harus turut




ikut serta didalamnya. Selain berangkat dari hal tersebut, perubahan itu
juga dapat dipengaruhi oleh adanya konggres ulama Indonesia pada April
2005 yang bersepakat untuk menciptakan sistem ekonomi yang Islami.
Sedangkan pengaruh dan Fatwa tentang keharaman bunga bank dan
Majlis Tarjih Muhammadiyah Itu sendiri terhadap warga Muhammadiyah
mungkin belum begitu ada karena baru difatwakan dan bukan keputusan
Muhammadiyah, sehingga tidak mempunyai daya paksa bagi warganya.
Saya sendiri telah lama menggunakan jasa keuangan Bank Syari’ah,
bahkan sebelum ada fatwa dari Majlis Tarjjih itu sendiri, walaupun masih
ada rekening di Bank Konvensional (BPD DIY) sebagai alat untuk
mentrasfer gaji pensiunan. Hal ini karena merupakan kewajiban yang tidak
mungkin bisa dipindah ke Bank Syani’ah. Sejak lama jasa perbankan
syari’ah dimanfaatkan oleh sekuruh keluarga. Sedangkan mengenai
apakah saya mempunyai jabatan di Lembaga Keuangan Syart’ah atau
Bank Syari’ah sampai sekarang adalah belum pemah.”

4. Bapak I T; Nologaten, 5 Juni 2007: 08.30-09.30.

Ada hal yang berbeda ketika penyusun mewawancarai bapak Ismail,
perbedaan ini menunjukkan adanya wamma yang beragam dalam Majelis Tajih
Muhammadiyah sendin dan adanya rasa menghargai dan menghormati
keberagaman dan perbedaan pendapat. Disini petikan hasil wawancara yang telah
penyusun lakukan:

“Perubahan fatwa terjadi karena adanya kebutuhan manusia sebagai dasar
untuk menjalankan suatu aktifitas, kebutuhan manusiapun selalu
mengalami perubahan sesuai dengan situasi dan kodisi masyarakanya, hal
ini bisa saya contohkan dari pendapat imam Syafi’l yang mengalami
perubahan karena adanya perbedaan situasi dan kondisi masyarakat
Baghdad dan Mesir. Ini pufa yang mendorong Muhammadiyah untuk
selalu berijtthad yang didasari akan adanya hujjah/kebutuhan Pada saat
adanya halagah Majelis Tarjih yang mengagendakan tentang fatwa bunga
bank atas undangan Bank Muamalat saya khawatir ada indikasi yang tidak
bagus, selain itu banyak orang yang mempunyai saham di Bank Muamalat
selain juga banyak yang menjadi anggota MUI Namanya manusia ada saja
kepentingan yang selalu dibawa. Secara pribadi, dalam menanggapi
perubahan fatwa tentang keharaman bunga bank Majelis Tarjih
Muhammadiyah, saya berpendapat ini terlalu dini, mengapa demikian?
Menurut pandangan saya Perbankan syari’ah belum siap, hal ini karena
saya melihat dan mengamati dan informasi yang saya dapatkan bahwa
dalam Bank Syari’ah prosedur yang dijalani sangat berbelit-belit dan



dalam hal mekanismenya masih sama saja dengan bank konvensional.
Berdasarkan hal itu, saya masih sependapat bahwa bunga bank itu syubhat,
sebagaimana keputusan Muhammadiyah di Sidoarjo. Bagi warga
Muhammadiyah itu sendin saya rasa masih sangat beragam, dan Iebih
cenderung menggunakan putusan yang di Sidoarjo. Menurut Saya bank
konvensional lebih mencakup seluruh wilayah fndonesia, selain itu perlu
dilihat esensi yang ada dalam bank tersebut karena bank sekarang dengan
dulu 1tu sangat berbeda. Berdasarkan pendapat saya tersebut, sampai
sekarang saya menggunakan jasa Bank Konvensional, bahkan saya tidak
menggunakan jasa Bank syari’ah. Walaupun begitu Saya mendukung
positif terhadap perkembangan Bank Syari’ah untuk lebih memperbaiki
kinerjanya schingga sesuai dengan prinsip-prinsip syarn’ah.”

5. Bapak AS; Mu’alimin, 9 Juni 2007: 09.30-10.30.

Menanggapi permasalahan fatwa bunga bank Majelis Tarjih
Muhammadiyah yang mengalami perubahan dari Mutasyabihat yang sudah
menjadi ’putusan Muhammadiyah di Sidoarjo tahun 1968 menjadi haram pada
tahun 2006, ada yang sangat setuju dan ada yang masih memberikan catatan,
diantara tokoh yang memberikan catatan khusus adalah Bapak AS, berikut petikan
hasil wawancaranya.

“Saya mendukung adanya perubahan fatwa tersebut, bahkan sebelum
fatwa keharaman bunga bank dari Majelis Tarjih itu difatwakan ketika
MUI mengeluarkan fatwa mengenai keharaman bunga bank, muncul
pertanyaan dari umat mengenai pendapat dan sikap Muhammadiyah, dari
sana gaka Muhammadiyah mengumpulkan para ulama untuk menjawab
dan menanggapi persoalan tersebut. Secara kronologisnya pada waktu
fatwa tentang bunga bank yang masih Mutasyabihat, pada waktu itu di
Indonesia belum dikenal adanya sistem perbankan selain yang
konvensional, dan diambillah keputusan tersebut karena belum
menemukan solusi dan gambaran tentang sistem non ribawi. Seiring
dengan berkembangnya ilmu Pengetahuan dan keadaan dan situasi
may: ya maka mulai dikenal dan dikembangkan sistem non ribawi
atau yang lebih dikenal dengan perbankan syari’ah dimana sistem tersebut
berbeda dengan bank konvensional. Dengan adanya perkembangan
perbankan syari’ah tersebut, maka permasalahan dahulu yang muncul
ketika fatwa mutasyabihat itu dikefuarkan, menemukan sofusinya.
Berdasackan keadaan dan situasi itulah fatwa keharaman bunga bank itu
diperiukan. Sebagai salah satu tanggungjawabnya, maka diperlukan usaha



untuk memperkenalkan sistem syari’ah tersebut di dalam masyarakat,
dalam hal ini, usaha yang telah dilakukan adalah dengan mengadakan
pelatihan dan perkenalan perbankan syari’ah dari Bank Muamalat dan
Asuranst Takaful unfuk fhngkungan Mu’alimin. Saya sendin, tefah
menggunakan jasa perbankan syari'ah sebelum ada fatwa tersebut,
walaupun masih banyak kekhawatiran yang timbul, salah satu contoh yang
bisa saya sebutkan adalah ada sebuah universitas di Jawa timur
(Universitas Muhammadiyah Malang). Mereka mempunyai dana yang
banyak tapi mereka belum berani menyimpannya di bank syari’ah secara
kescluruhan, karena merasa khawatir dengan kemampuan bank syari’ah
mengelola uangnya, karenanya yang mereka simpan hanya berapa persen
dani dana yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebut maka bukan karena
keefektifan fatwa tersebut saja yang belum begitu berpengaruh, akan
tetrapt juga kemampuan bank syari’ah juga. Walaupun begitu, bukanlah
suatu halangan bagi pengembangan perbankan syari’ah, karena itu adalah
tugas kita juga sebagai muslim untuk mengembankan dan mempercayai
masa depan perbankan syari’ah.”

6. Bapak De; Gedoeng Muhammadiyah, 15 Juni 2007: 13.00-13.15.

Dalam menanggapi permasalahan tentang perubahan fatwa Majelis Tarjih
Muhammadiyah tentang bunga bank, Bapak De sangat tegas, yaitu sesuai dengan
apa yang terdapat dalam fatwa. Hal im karena beliau merupakan penyusun draft-
draft fatwa tersebut darim awal sampai dikeluarkannya fatwa tersebut. Berikut
hasil wawancara singkat yang berhasil penyusun tangkap dari tanggapan belian
mengenai perubahan fatwa bunga bank Majelis Tarjih Muhammadiyah.

“Semua pendapat dan tanggapan saya persis sama dengan yang ada dalam
fatwa tersebut. Saya sendiri hanya bertransaksi di Lembaga Keuangan
Syari’ah walaupun saya tidak mempunyai jabatan atau kedudukan di LKS
atau perbankan syari’ah. Melihat perkembangan perbankan syari’ah di
Indonesia saya sangat optimis akan mengalami kemajuan, im bisa kita
fihat dengan keberhasilan sistem bank syari’ah menghadapi krisis ekonomi
di Indonesia. Keadaan ini terjadi karena memang mekanisme yang ada
dalam syari’ah sangat berbeda dengan konvensional. Sedangkan
dilapangan sendiri, saya kira belum ada gerakan yang signifikan.
Perubahan fatwa tersebut adalah memang merupakan semangat dari awal
dikelurkannya fatwa bunga bank.”
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7. Bapak MM; Pada tanggal 15 Juni 2007: 13.30-14.00

Dalam wawancara ini, pertemuan pertama, Bapak MM belum bisa
diwawancarai. Akhirnya beliau meminta agar jawaban wawancara akan beliau
jawab secara tulis saja. Berikut hasil jawaban singkat beliau:

“Sampai saat ini saya tidak mempunyai kegiatan sebagai Dewan Pengawas
atau apapun kedudukan fainnya di Iembaga syari’ah. Saya sendin masth
menggunakan jasa perbankan konvensional selain perbankan syari’ah.
Walaupun begitu, melihat perkembangan perbankan syari’ah di Indonesia
pada saat sekarang ini atau beberapa tahun tetrhir ini sangat baik, dengan
adanya eksistensi yang ditunjukkan oleh pihak bank syari’ah sendidri.
Kalau persoalan mengenai fatwa bunga bank, menurut saya ini adalah
masaiah ijthadiyah yang masing-masing orang mempunyai pendapat
sendiri dan fatwa ini tidak bersifat mutlak. Perubahan fatwa dari
mutasyabihat menjadi haram terjadi karena adanya keadaan di masyarakat
atau realitas sosial dalam masyarakat yang mendukung perkembangan
Bank syari’ah. Selain itu adanya regulasi dan pemenntah yang
mendukung adanya perubahan tersebut. Walaupun begitu, pengaruh yang
ditimbuikan belum begitu terasa. Hal ini terjadi karena masish diperlukan
proses yang panjang sebagai bentuk konkreinya.”

8. Bapak MR; Jogoyudan, 1 Juli 2007: 08.10-10.30.

Dalam hal pendapat yang disampaikan, Bapak MM terlihat begitu berbeda
dengan anggota Majelis Tarjih yang lainnya mengenai fatwa haram bunga bank,
berikut inti dari hasil wawancara:

“Menanggapi fatwa bunga bank dari Majelis Tarjih, saya lebih sepakat
pada keputusan yang di Sidoarjo, dimana fatwa tersebut memutuskan
bahwa bunga bank adalah perkara syubhat. Alasan keputusan ini saya
anggap lebih tepat melihat keadaan masyarakat di Indonesia. Banyak dari
masyarakat secara realitas masih terlihat takut dan cemas jika urusan dunia
dihubungkan dengan urusan akherat. Berdasarkan alasan inilah, fatwa
tentang keharaman bunga bank tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan dalam kegiatan masyarakat sehari-hari. Walaupun begitu,
perkembangan perbankan syari’ah saya rasa juga menjadi factor adanya
fatwa haram bunga bank karena secara prinsip atau teori merupakan sofusi
tentang adanya prinsip bunga. namun yang menjadi catatan saya adalah
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dalam aplikasinya masih sama saja. Keadaan ini bisa saya contohkan pada
saat dimana seseorang meminjam uang, tetap saja ada jaminan yang harus
di an kepada pihak kreditur, selain itu juga saya melihat dalam hal
pengembahan hutang (cicifan perbulannyaj Iebih mahal. Analisis ini saya
buktikan dengan saya menabung di lembaga konvensional dan syari’ah.
Saya membandingkan keduanya ketika dalam satu bulan saya
mendapatkan bunga lebih kecil dari pada bagi hasil, dengan jumiah uang
sama. Dari sini saya menyimpulkan, memang dari lembaga syari’ah
keuntungan lebih banyak, ini mengindikasikan bahwa peminjam lembaga
syari’ah mengembalikan (mencicil) sejumlah uang lebih besar dari
konvensional.”
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BIOGRAFI ULAMA
‘1. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

Nama lengkapnya adalah Syams ad-Din AbT ‘Abd Allah Muhammad biu
AbY Bakr, dilahirkan di Damascus, 6 Safar 691 H/ 29 Januari 1292 M. ayahnya
Abu Bakr bin Ayyib az-Zar'i adalah seorang pengelola (qayyim) madrasah al-
Jauziyyah, sebuah sekolah terbesar mazhab Hambali di Damaskus sehingga ia
memuiai pendidikan di bawah bimbingan iangsung ayahnya. Beberapa guru
selain ayahnya antara lain: AbG Bakr bin Abi ad-DT'in (w. 718 H), yang
wengayarkan kiwsus faraid; asy-Syirazi (w. 714 H) dan Isma’il Majd ad-Din al-
Farra’ al-Harrani (w. 729 H) dalam bidang figh; Muhammad Syafi’u ad-Din ai-
Arinawl asy-Syafi't (w. 715 H) dalam bidang Usul Figh; Ibnu Taimiyyal dan
Fatimah Umm Muhammad bin Syaikh Ibrahiim al-Bata’ihi (w. 711 H) dalam
bidang 1auhid dan Tafsir hadis. ibnu Qayyim meninggai di Damascus tanggai 23
Rajab 751 H/ 29 September 1350 M.

Seiama nidupnya ia di kenai sebagai imam tetap sekaligus penjaga
madrasah al-Jauziyyah. Ia bertindak sebagai pemberi fatwa atas pertanyaan yang
uigyukan wasya akat dan mengarang berbagai buku dalam bidang tafsir, figh, usul
figh, hadis, sastra arab, dan ilmu kalam. Dalam penelitian Bakr bin ‘Abd Allah
Abu Zawd, scorauy aitit figis iviesu, ion Qayyun menulis tidak kurang daii 56 judu
buku dalam berbagai disiplin ilinu, diantaranya adalah 1’lam al-Muwaqqi’in (figh
dan usul figh); Zad al-Ma'ad i Hadyal ‘Toad (ugul lign) ; at-Turuq al-Hukmiyan
(masalah peradiian dan pembuktian) dan Miftah Darnisi as-Sa’adah (hukum).

2. Muhammad Khalid Mas ud

Lahir di India, saat Pakistan berpisah dani India. Ia bersama orang fuainya
menetap di negara barunya ini. Ia mengambil Magister Agama dalam Islamic
Studies di Punjab University Lahore kemudian mengauibii Dokior di Instituie of
Islamic Studies, McGill University Montreal dengan desertasinya tentang filsafat
hukum asy-Syatibi. Se¢jak tahun 1963 sampai 1999 ia memegang berbagai jabatan
di Islamic Research Institute, International Islamic University, Islamabad,
Pakistan, termasuk diantaranya menjabat sebagi Repala di Istaiiiic Law and
Jurisprudence Unit. Ia sebagai salah seorang editor pada juranl Islamic Stusies.
Tahun 1%99 ia 4 anghai scvagai ducktur di International Institute for the Study of
Islam in the Modern World (ISIM) yang berpusat di India.

3. Wael B. iHallaq

Wael Bahjat Hallaq adalah pengajar di Istitute of Islamic Siudies, McGill
University yang beralamat di 3485, Mc Tavish Street, Maurice Hal, Montreal,
Quebec, H3A 1Y, Canada. la merupakan Profesor Madya di bidaug studi isiaiu.
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DEPARTEMEN AGAMA .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI’AH
YOGYAKARTA
Nomor : UIN.2/MU/PP.00.9/ 99 /2067 Yogyakarta, 26 Maret 2007
Lamp. -
Penhal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada
Yth. Kepala BAPEDA Propinsi DI'Y
Di Yogyakarta

Assalamu’alaitkuim Wr. Wb.

Berkenaan dengan penyelesian tugas nenyusunan Skripsi mahasiswa ke
pertu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat.

Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan
ijin bagi mahasiswa I‘akultas Syari’ah;

Nama : T'salits Najatul Baroroh
NIM : 03380399

Scemester : VI

Jurusan : MU

Judul Skripsi ¢ STUDI ATAS PERKEMBANGAN FATWA
MAJLIS TARJIH MUHAMMADIYAH TENTANG
BUNGA BANK

Guna inengadakan penelitian (Riset) di : PIMPINAN PUSAT MAIJLIS
TARJIH MUHAMMADIYAH

Atas perhatian dan kerjasaina yang baik kami ucapkan terimakasih.

%{‘M{Wl alaikum Wr. Wb.
&3 ” )

Q‘l
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Teribusan :
|. Dekan Fakulias Syari’ah ( Sbg. Laporan )
2. Arsip



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH
YOGYAKARTA

Nomor :

Lamp.
Perihal

: Mohon untuk bersedia melayani

UIN.2/MU/PP.06.9/ 509 12007 Yogyakarta, 26 Maret 2007

Wawancara / Interview

Kepada
Yth. Bpk/Ibu:
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan
menyusun Skripsi dengan judul : STUDI ATAS PERKEMBANGAN
FATWA MAJLIS TARJIH MUHAMMADIYAH TENTANG
BUNGA BANK.

Mahasiswa kami -

Nama : Tsalits Najatul Baroroh
NIM : 03380399

Semesier : VI

Jurusan : MU

Perlu mengadakan wawancara / Interview guna pegumpulan data yang
akurat.’ Untuk itu kami mohon bantuan dan kerjasaina bagi tujuan tersebut.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasih.

Wagsalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Syari’ah ( Sbg. Laporan )
2. Arsip



FATWA MAJELIS TARJIH DAN TAJDID
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

NOMOR : 08 TAHUN 2006

a3l Cpan 1 Al puy

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, setelah:

MEMBACA DAN MEMPELAJARI :

hasil Halagah Nasional Tarjih yang dilaksanakan di Jakarta pada hari Ahad
tanggal 21 Jumadalawal 1427 H yang vertepatan dengan 18 Juni 2006 M dan
dihadiri oleh Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid Pusat dan wakil dari Pimpinan
Maijelis Tarjih dan Tajdid Wilayah serta undangan dari Majelis Ekonomi dan
Kewirausahaan; '

MENIMBANG :

[

Behwa sis‘om ckonomi berbasis bunga inferest) ssmakin divakini sebagaoi
berpotensi tidak stabil, tidak berikeadilon, menjadi sumber berbagai penyakit
ekonomi modern, menggantungkan pertumbuhan pada perciptaan hutang
baru, merupakan pemindahan sistematis uang dari orang yang memiliki lebih
sedikit uang kepada orang yang memiliki lebih banyak uang, seperti tampak
dalam krisis hutang Dunia Ketiga dan di seluruh dunia, serta merupakan
pencurian uang diam-diam dari orang yang menabung, yang berpenghasilan
tetap dan memasuki kontrak jangka panjang;

Bahwa oleh karena itu terdapat argumen kuat untuk mendukung sistem
keuangan bebas bunga bagi abad ke-21 yang sejalan dengan ajaran Islam
dan ajaran Kristen awal (James Robertson), perlu mengeliminir peran bunga
dan bahwa absensi riba dalam perekonomian mencegah penumpukan harta
pada sekelompok orang dan terjadinya mislokasi produksi, serta mencegah
gangguan-gangguan dalam sertor riil, seperti inflasi dan penurunan
produktifitas ekonomi makro;

Bahwa Ekonomi lslam yeng berbasis prinsip syariah dan bebas biinga teiah
diperkenalkon sejak beberapa dasawarsa terakhir dan institusi keuangan
[stam (syariah) telah diakui keberadaannya dan di Indonesia telah terdapat di
banyak tempat; _

Bahwa perlu mendorong Persyarikztan dan seluruh warga Muhammadiyabh
serta umat Islam secara umum untuk berperan aktif dalam pengembangan
ekonomi yang berdasarkan prinsip syariah dan bebas bunga, dan yang tidak
saja bertujuan meningkatkan ekonomi rakyat dan kesejahteraan bersama,
tetapi juga secara nyata telah menjadi wahana dakwah konkret yang efektif;



MENGINGAT :
1. Ayat-ayat al-Qur’an:

a.

Surat an-Nisa' (4): a/at 160-161:
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Artinya: Maka dzsebab/{an kezaliman orang-orang thud/, Kam1
haramkan altas mereka memakan makanan yang baik-baik (vang
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan  karena mereka banyak
menghalangi manusia dari jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan
riba, padahal sesungguhnya meereka felah dilarang daripadanya, can
karena memakan harta orang dengan jalan batill Dan Kami lelah
menyediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka itu siksa vang
pedih.

. Surat Al lmmn (3): 1'3()
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Artinya: Hai orang-orang beriman, janganfah kamu makan riba dengan

berlipat ganda, dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan [Q. 3: 130].

Surat al- Baqarah (2): 275 dan 278 279,
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Arxtinya: Orang-orang yang makan riba tidak dapat berdiii melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan selan lantaran tekanan penyakit
gila. Hal itu disebabkan mereka berkata (berpendapat): sesungquhnya jual
beli itu sama dengan riba, pada hal Allah telah menghalalkan jual beli der
mengharamkan riba ... ... ... Hai orang-orang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba jika kamu adalah orang-vrang yang



2

beriman. Maka jika tidak kamu lakukan, maka ketahuilah bahwa Allah
dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (daii
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidek
rmenganiaya dan tidak (pula) dianiaya (Q. 2: 275 dan 278-279].

2. Hadis-hadis Rasulullah saw,
a. Hadis Abu Flurairah,
i/ o
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Artinya: Dari Aba Hurairah (diriwayatkan) bahwa Rasulutlah saw
bersabda: Hindarilah tujuh dosa besar yang mencelakakan! Kepacla
Rasulullah ditanyakan: Apa dosa-dosa besar dirmnaksud wahai Rasulullah?
Beliau menjawab: Menyekutukan Allah, melakukan sihir, membunuh
Jiwa yang diharamkan Allah membunuhnya secara tanpa hak, makan
harta anak yatim, makan riba, lari dari medan pertempuran, dan
mencemarkan nama baik wanita musmin yang lengah [Riwayat jamaah
ahli hadis, dan lafal ini adalah lafal Muslim].

b. Hadis ‘Amr riwayat Abt Dawtd,
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Artinya: Dari Sulaiman lbn Amr, dari ayafmya (dilaporkan bahwa) ia
berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda pada waktu Haji
(Wadax: Ketahuilah bahwa setiap bentuk’ riba” Jahiliah® telah) dihapus;
bagimu pokok hartamu., kamu tidak menzalimi dan tidak dizalimi [HR
Abu Dawadl.

c. Hadis ‘Ubadan lbn as-Samit,
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Artinya: Dari ‘Ubddah fbn as-Samit (diriwayatkan bahwa) ia Eerkata:
Rasulullah saw bersabcla: [Pertukarkaniaf] emas dengan emas, perak
dengan perak, gandum dengan gandum, jawawut dengan jawawut,
hurma dengan kurma, garam dengan garam secara sama jumlahnya dan
secara tunai. Apabila macamnya berbeda, maka perjualbelikaniah sestai

kehendakmu asalkan secara tunai [HR Jamaah ahii hadis, dan ini adalah
lafal Muslim].

d. Hadis Aba Hurairah
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Artinya: Dari Abii Hurairah r.a. (diriwayatkan) bahwa seorang laki-loki
menagih hutang kepada Rasulullah saw dengan kasar sehingga geramlah
para Sahabatnya, lalu Rasulullah saw bersabda: Biarkanlah dia, karena
pemilik halk mempunyai hak untuk bersuara, dan belikan untuknya seekoi
unta kemudian serahkan kepadanya. Para Sababat mengatakan: Kami
tidak mendapatkan unta yang sama dengan unitganya, yang ac'a adalah
unta vang lebih baik dari untanva. Rasulullah saw bersabda: Berikan
kepadanya, sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah orang yang paling
baik mefakukan pembayaran [HR al-Bukhari dan Muslim].

o./

Hadis !bn ‘Abbas (juga diriwayatkan dari ‘Ubadal: Ibn as-Samit, ‘Aisyah
dan Abt Hurairah),
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Artinya: Dari /bn ‘Abbas (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasu/.lllah
saw bersabda: Tidak ada tindakan mudarat dan membalas kemudaratan
[HR Ahmad, Ibn Majah, Malik, Daraqutni dan al-Baihaqil.
3. Kaidah-kaidah Hukum [slam (al-qawé id al-fighiyyah)
AP
a. JU 35 bl _(Kemudaratan dihilangkan)

b. Cw\ Bls b\ f\“ (Suatu hal apabila mengalami xesulitan diberi

®




(@7}

kolapangan)

},.NJ\ L_J.>u TN (Kesukaran merabawa kemudahan).

4. Fatwa kep.ltusCm dan kesepakatan para fukaha dalam berbagai forum yanqg
mengharamkan bunga:

g

a.

Keputusan Muktamar Il Lembaga Penelitian Islam (Majma‘ al-Buhus al-
Islamiyyah) al-Azhar, Kairo, Muharam 1385 H/Mei 1965 M.

b. Keputusan Muktamar Bank Islam [, Kuwait, 1403 FH/1983 M.

©

Keputusan Muktamar Il Lembaga Fikih Islam Organisasi Konferensi Islem
(OKI), Jeddah, 10-16 Rabiulakhir 1406 / 22-28 Desember 1985.

. Keputusan Sidang IX Dewan Lembaga Fikih Islam, Rabitah Alam Islami,

Mekah, 19 Rajab 1406 H/ 1986 M.

Fatwa Komite Fatwa al-Azhar tanggal 28 Februari 1988.

Fatwa Dar al-Ifta’ Mesir tanggal 20-02-1985 yang ditandatangani oleh
Mufti Negara Mesir yang menyatakan, “Setiap pinjaman (kredit) dengan
bunga yang ditetapkan di muka adalah haram.”

Penegasan para ulama,
I

Aa.

Al-dassas dalam Afikam al- (7ur an (1: 635 dan 637),
3 1% D Lo oo . 0z a5
C-: JJ&u.ajzu\fLu‘ ‘dx.mjcufu ujxﬂu\.{uuulbjﬂ

oy;::uui;up.wsu)xwdum J>\ di fiws)
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o)zozz:‘)l”ss kJJLM"“ OK\M --:4'.’

Artinya: FRiba vang dikenal a’an dipraktikkan oleh masyarakat Arab
(Jahiliah) itu sesungguhnya adalah mengkreditkan (meminjamkan) uang
dirham atau dinar untuk jangka waktu terlentu dengan fambahan atas
Jumlah yang dipinjam sesuai dengan kesepakatan mereka .... Inilah
pra/(ﬁ/f ya ng populer di ka/angan mereka [l: 63 5]

wuj Yo G5 oS L) dlatids b) of (@ i u
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Artinya: Kedua, diketahui bahwa riba Jahiliah itu sesungguhnya adalah
cuat kredit besjangka dengan tambahar. pengembalian yang disyaratkan.
Jadi tambahan itu merupakan imbalan atas jangka waktu yang diberikan.
Maka Allah Yang Maha Tinggi membatalkan dan mengharamkannya,
serta menegaskan ‘Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka
bagimu pokok hartamu’ dan menegaskan juga ‘... dan tinggalkanlah sisa-
sisa riba'{l 637].



b. Ar- Rézi" dalam at-Tafsir al-Kabir [VII: 85],

rd - rd
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Artinya: Mereka [di zaman Jahiliah] menyerahkan .1arz‘a denganr
ketentuan akan mengambil sejumlap imbalan tertentu setiap bulan,
sementare polkok modal tetap, kemudian apabila hutang itu telah jatuh
tempo mereka menagih debitur untuk mengembalikan modal tadi, dan
apabila ia tidak dapat mengembalikannya, mercka memberi tambahan
sebagai imbalan penangguhan [VII: 85].

¢. Syeikh Muhammad Abia Zahrah,
A > 4 w srer 8. A, ¥ 100 -2
\J,.JL;\‘» 4 J.o\x;gj d)L,a.h 4...1.9 ﬁ_w.: ,\.“ \JJ.“ d\ _.LS\ 4

Artinya: Dan riba [yang dilarang dalam] al-Qur'an itu adalah riba yang
berlaku pada bank-bank dan diprakiikkan oleh masyarakat: it:i tidak ragu
lagi adalah haram.

d. Syeikh Yasuf al-Qaradawi,
;,;;;J\ g o A

diharamkan,.

’&

| :15\}9 (Bunga bank adalah riba yang

MEMPERHATIKAN :

1. Putusan Tarjih tentang “Kitab Beberapa Masalah” No. 19 a dan o;

2. Putusan Tarjih di Sidoarjo Tahun 1968 tentang Masalah Bank, khususnya
angka 4 vang, “Meayarankan kepada PP Muhammadiyah uniuk
mengusahakan terwujudnya konsepsi sistem perekonomian khususnya
lembaga perbankan yang sesduai dengan qaidah [slam;”

3. Putusan Tarjih di Wiradesa Tahun 1972 tentang Perbankan angka 1 yang
“Mengamanatkan kepada PP Muhammadiyah untuk segera dapat memenuhi
keputusan Muktamar Tarjih di Sidoarjo tahun 1968 tentang terwujudnya
konsepsi sistem perekonnmian khususnya lembaga perbankan yang sesuai
dengan qaidah [siam;”

4. Keputusan Tarjih di Malang Tahun 1989;

5. Putusan Tarjih di Padang Tahun 2003.

MENDENGARKAN

1. Penyajian makalah oleh para narasumber dan diskusi serta pendapat yang
berken.>ang dalam halagah, )
2. Usulan-ustlan yang disampaikan para peserta,



MENCERMATI : Tugas dan fungsi Majelis Tarjih dan Tajdid

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:

Pertama

Kedué

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh

Kedelapan :

Fatwa l1ajelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah

: Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang bLerbasiskan nilai-nilai

rs;[ffariah antara lain berupa keadilan, kejujuran, bebas' bunga, dan
emiliki komitmen werhadap peningkatan kesejahteraan bersama.

: Untuk tegaknya el:onomi Islam, Muhammadiyah sebagai gerakan

dakwah Islam amar makruf nahi munkar dan tajdid, perlu terlibat
secara aktif dalam mengembangkan dan mengadvokasi ekonomi Islam
galam kerangka kesejahteraan bersama.

unga (interest) adalah riba karena (1) merupakan tambahan atas

pokok modal yang dipinjamkan, pada hal Allah berfirman, Dan jika

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokck
hartamu; (2) tambahan itu bersifat mengikat dan diperjanjikan,
sedangkan yang bersifat suka rela dan tidak diperjanjikan tidak
termasuk riba.

: Lembaga Keuangan Syariah diminta untuk terus meningkatkan

kesesuaian operasionalisasinya dengan prinsip-prinsip syariah.

: Menyiimbau kepada seluruh jajaran dan warga Muhammadiyah serta

umat Islam secara umum agar bermuamalat sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, dan bilamana menemui kesukaran dapat berpedoman
kepada kaidah “Suatu hal bilamana mengalami kesulltan diberi
kelapangan” dan “Kesukaran membawa kemudahan.”

: Umat Islam pada umumnya dan warga Muhammmadiyah pada

khususnya agar meningkatkan apresiasi terhadap ekonomi berbasis
prinsip syariah dan mengembangkan budaya ekonomi berlandaskan
nilai-nilai syariah.

. Agar fatwa ini disebarluaskan untuk dimaklumi adanya,;

Segala sesvatu akan ditinjau kembali sebagaimana mestinya apabila di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam fatwa ini.

Difatwakan di Yogyakarta,

Pada tanggal 1 Jumadilakhir 1427 H
bertepatan dengan tanggal 27 Juni 2006 H

Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid
PP Muhammadiyah

Ketua, Sekretaris,

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA Drs. H. Dahwan, M. Si.
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